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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nahdlatul Ulama (NU) merupakan salah satu organisasi kemasyarakatan
(ormas) Islam di Indonesia yang berkembang cukup pesat dan mempunyai
anggota cukup banyak. Secara formal NU berdiri pada tanggal 31 Januari 1926 M
di Surabaya oleh sejumlah ulama dan usahawan dari Jawa Timur' dengan sebuah
pola dasar perjuangan yang dikenal dengan khittah 1926.% Pada awal berdirinya,
organisasi ini masih disebut jam 'iyyah NU yang mengurusi masalah sosial
keagamaan serta mencita-citakan tersebarnya agama Islam yang berhaluan A#/ al-
sunnah wa al-jama 'ah ke dalam masyarakat Indonesia.

Organisasi ini didirikan sebagai perluasan dan komite hijaz’ yang
dibangun dengan dua maksud. Pertama untuk mengimbangi komite khilafat yang
berangsur-angsur jatuh ke tangan golongan pembaharu. Kedua, untuk berseru
kepada Abu Sa’ud, penguasa baru di tanah Arab, agar kebiasaan beragama secara
tradisi dapat diteruskan® NU, juga berarti_kebangkitan ulama yang lahir dari
aspirasi pesantren, di mana ulama atau kiai mempunyai pengaruh cukup kuat yang
mengakibatkan NU dengan cepat mengembangkan organisasinya. Dalam kurun

waktu 23 tahun, NU sebagai organisasi kemasyarakatan telah menyebar ke

'Martin Van Bruinessan, NU Tradisi Relasi-Relasi Kuasa Pencarian Wacana Baru
(Jakarta:LkiS, 1994), him. 71.

2A. Ghaffar Karim, Metamorfosis NU dan Politisi Islam di Indon.sia (Yogyakarta: LkiS,
1995), him. 7.

“Komite hijaz adalah panitia khusus yang dibentuk KH. Abdul Wahab Hasbullah atas restu
KH Hasvim As’ary. Susunannva terdiri ketua: H. Hasan Gipo, wakil ketua H. Shaleh Syamil,
sekretaris Moh. Shodiq dibantu Abdul Halim Sedang Abdul Wahab Hasbullah sebagai penasehat
dibantu K. Masyhuri dan K. Kholil Lasem.

*Deliar Noer, Gerakan Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 1995), him. 242.
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seluruh Pulau Jawa. Di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta berdiri lima
pimpinan cabang, salah satunya adalah pimpinan cabang Kulonprogo yang berdiri
pada tanggal 10 Oktober 1949 M, yang dipelopori oleh KH. Hasan Tholabi dan
didukung oleh beberapa tokoh lainnya.

Perjalanan organisasi NU di tingkat nasional juga mempengaruhi
perkembangan organisasi NU di tingkat bawah, termasuk ketika NU terseret ke
dalam politik praktis. Pada level makro perubalian orientasi organisasi NU dapat
terlihat dalam vraian berikut. Pada awal berdirinya, NU secara terus menerus
mengibarkan perhatiannya pada masalah sosial kemasyarakatan yang
berhubungan dengan kepentingan jama’ahnya. Bergabungnya NU ke dalam MIAI
(Majelis Islam A’la Indonesia) yang merupakan cikal bakal masyarakat menandai
munculnya orientasi politik dari organisasi ini. Setelah organisasi NU memasuki
dunia politik praktis, yaitu ketika bergabung bersama organisasi Islam lain ke
Masyumi, dunia politik menjadi bagian penting dari kehidupan NU. Lambat laun
keterlibatan NU ke dalam politik praktis semakin kuat, dan menyebabkan NU
meninggalkan kegiatan utamanya sebagai organisasi sosial keagamaan,
Keterlibatan \NU di panggung politik praktis, telah menyita banyak waktu,
sehingga agenda kegiatan yang lebih  berorientasi pada masalah sosial
kemasyarakatan menjadi terlantar. Kondisi NU di tingkat pusat berpengaruh pada
eksistensi NU di tingkat lokal, Keberadaan NU sebagai bagian dari fraksi PPP
(Partai Persatuan Pembangunan) dialami juga oleh NU cabang Kulonprogo. NU

selalu diwarnai oleh tarik menarik antara kepentingan politik dan kepentingan



organisasi. Hiruk pikuk politik dalam banyak hal menentukan gerak langkah roda
organisasi NU.

Muktamar Situbondo 1984 M merupakan momen yang sangat penting
bagi tonggak perjuangan NU. Pada muktamar inilah diputuskan bahwa secara
organisatoris NU kembali menjadi organisasi sosial keagamaan. Kembali ke
khittah 1926 dengan sendirinya merupakan langkah awal yang mengantarkan NU
pada dataran baru sebagai organisasi sosial keagamaan. Tujuannya adalah
bagaimana membangun masyarakat selaku warga negara aktif dalam proses
pblitik melalui mekanisme yang ada. Di samping itu juga berusaha menjadikan
NU sebagai organisasi sosial keagamaan yang penuh perhatian terhadap masalah
sosial yang terjadi.

Setelah kembali ke khittah 1926, NU kembali netral dari keterlibatannya
dalam politik secara praktis. Hal ini memang sangat menarik dan penuh dinamika
yang tidak dapat diprediksikan sebelumnya. Pada level mikro keberadaan
organisasi NU cabang Kulonprogo menarik untuk dikaji sebagai sebuah gambaran
NU di tingkat bawah yang tak terlepas dari perkembangan organisasi NU di
tingkat makro. Kembalinya NU menjadi Jam 'iyyah diniyah mempunyai pengaruh
yang cukup besar dalam memajukan masyarakat Kulonprogo. Kegiatan-kegiatan
sosial keagamaan yang sempat terbengkelai mulai dibangun oleh para ulama
Kulonprogo yang dipelopori oleh KH, HasanTholabi.

Bagi NU cabang Kulonprogo, KH. Hasan Tholabi bukan hanya termasuk
salah satu tokoh pendiri dan mediator antara aspirasi warga NU dengan

pemerintah, tetapi juga sebagai pelaku sejarah dan pemegang amanat untuk

!



kelangsungan hidup NU cabang Kulonprogo. Hal ini dapat dilihat dalam peranan
yang diberikan KH. Hasan Tholabi kepada Pimpinan Cabang NU Kulonprogo.

KH. Hasan Tholabi senantiasa mengedepankan pemikiran-pemikiran yang
dinamis konstruktif dengan melihat perkembangan zaman dan berlandaskan nilai-
nilai Islam terutama melahﬁ pendidikan, baik formal maupun non formal. Untuk
mewujudkan hal tersebut, KH. Hasan Tholabi mendirikan Pondok Pesantren
Al-Qur’an Wates dan Yayasan Pendidikan Ma’arif. Adapun pemikiran keagamaan
KH. Hasan Tholabi selalu mengarahkan masyarakat pada perilaku-perilaku sosial
keagamaan dengan métode—metode tradisional NU, serta pemantapan faham AA/
al-sunnah wa al-jama’ah.’

Berdasarkan pemikiran, peranan dan kontribusi yang diberikan oleh KH
Hasan Tholabi terhadap perjalanan NU cabang Kulonprogo, maka penulis tertarik
untuk mengkaji peranan KH Hasan Tholabi dalam perkembangan NU Kabupaten

Kulonprogo {1249-1990 M) sebagai objek penelitian skripsi.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah mengenai
peranan KH Hasan Tholabi dalam mengembangkan NU di Kulonprogo dari tahun
1949-1990 M. Pehunjukan tahun 1949 M merupakan titik awal dimulainya peran
KH Hasan Tholabi dalam mendirikan NU cabang Kulonprogo, sedangkan tahun
1990 M adalah tahun wafatnya KH. Hasan Tholabi yang berarti juga sebagai batas

waktu kajian dari penelitian ini.

*Pidato Iftitah KH. Hasan Tholabi, Rais Syuriah NU cabang Kulonprogo dalam Konferensi '
cabang NU Kabupaten Kulonprogo pada tanggal 26 Juni 1988”, Keputusan Konferensi cabang NU
Kabupaten Kulonprogo (Kulonprogo: Dina Kembang, 1788), him. 5.



Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat

dirumuskan beberapa pokok masalah sebagai berikut :

1.

2.

Siapa dan bagaimana sosok kepribadian KH. Hasan Tholabi?
Apa peran KH. Hasan Tholabi dalam mengembangkan organisasi NU cabang
Kulonprogo?

Bagaimana pengaruh perjuangan KH. Hasan Tholabi terhadap masyarakat?

Tujuan dan Kegunaan

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penulisan ini bertujuan untuk :

. Mengetahui sosok kepribadian KH. Hasan Tholabi

Mengungkapkan peran KH. Hasan Tholabi dalam mengembangkan organisasi

NU cabang Kulonprogo.

. Memaparkan pemikiran KH. Hasan Tholabi dalam mengembangkan NU

cabang Kulonprogo.

Adapun kegunaan dari penulisan ini adalah :

. Diharapkan dapat mendorong niat pembaca untuk menggali lebih dalam lagi

tentang peranan KH. Hasan Tholabi dalam NU cabang Kulonprogo serta

dapat menjadi modal untuk penelitian berikutnya.

. Diharapkan dapat menambah wawasan penulis dan pembaca untuk dapat

- meneladani kepribadian dan pemikirannya.



D. Tinjauan Pustaka

Skripsi ini membahas peranan KH. Hasan Tholabi dalam mengembangkan
NU cabang Kulonprogo. Selama ini buku yang membahas permasalahan di atas
belum ada, namun ada beberapa buku dari berbagai penulis yang dapat dijadikan
sebagai penunjang dalam penulisan skripsi ini.

Untuk membenikan suatu informasi/data yang berupa literatur dalam
melengkapi penulisan skripsi ini, maka penulis menggunakan buku sebagai acuan
dalam penulisan. D. Mustakin dalam bukunya yang berjudul Leluhur KH. Hasan
Tholabi menggambarkan tentang asal-usul keluarga dari KH. Hasan Tholabi, akan
tetapi di dalamnya tidak diterangkan mengenai peran serta perjuangan KH. Hasan
Tholabi dalam mengembangkan NU Kulonprogo.

Khoirul Fathoni dan Muhammad Zen dalam bukunya yang berjudul NU
Pasca Khittah Prospek Ukhuwah Dengan Muhammadiyah (Yogyakarta: Media
Widya Mandala, 1992) membahas tentang sejarah lahimya NU dan
perkembangannnya mulai dari perjuangannya melawan penjajah Belanda, saat
mengikrarkan diri sebagai partai politik sampai keputusan untuk kembali ke
khittah 1926." Dalam rangka melaksanakan prinsip kembali ke khittah 1926, NU
melakukan upaya-upaya yang -pada dasarnya bersumber pada rumusan cita-cita
dan tujuan didirikannya NU.

Buku karya Masyhur Amin yang berjudul NU dan Ijthiad Politik
Kenegaraannya, diterbitkan oleh Al Amin Press, Yogyakarta tahun 1996
membahas tentang kelahiran NU yang mengakar dan menyebar karena faham

tradisionalnya di masyarakat, ketika negara terancam eksistensinya, maka NU



tampil dengan ijtihad politiknya untuk mempertahankan eksistensi negara
terhadap rongrongan dari dalam maupun ancaman dari luar. Masyhur Amin juga
menekankan bahwa NU sekalipun dikenal sebagai organisasi kaum santr yang
kolot dan tradisional, namun kenyataannya terdapat dinamika pemikiran yang
sangat mempunyai relevansi dengan tuntutan zaman.

Ada;\;un dalam penelitian tentang NU Kulonprogo pemah dilakukan oleh
Muh. Mujazin, mahasiswa UGM jurusan Ilmu Sejarah dengan judul Kultur
Nahdlatul Ulama di Kabupaten Kulonprogo, menelusuri sejarah berdiri dan
aktivitasnya. Dalam karyanya dijelaskan bahwa kultur NU telah ada jauh sebelum
pimpinan cabang NU Kulonprogo resmi berdiri. Kultur NU ini dibawa oleh oleh
para santri dari Kulonprogo yang menimba ilmu ke pesantren-pesantren NU dan
kembali ke daerah dengan membawa tradisi NU,

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian yang hendak dilakukan
ini lebih menekankan pada peran KH. Hasan Tholabi dalam NU cabang
Kulonprogo, di mana NU cabang Kulonprogo telah remsi berdiri dan aktivitasnya

lebih ditekankan sebagai organisasi sosial keagamaan,

E. Landasan Teori

Peranan secara etimologis, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan ® Dalam penelitian ini peranan
diartikan sebagai segala bentuk aktivitas yang dilaksanakan oleh KH. Hasan

Tholabi dalam mengembangkan NU cabang Kulonprogo.

®Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka 1990), him. 667.



Untuk meneliti sejarah KH. Hasan Tholabi tentang peranannya dalam
perkembangan NU cabang Kulonprogo, penulis menggunakan konsep peranan
sosial. Konsep ini didefinisikan sebagai pengertian pola-pola atau norma-norma
perilaku yang diharapkan dari orang yang menduduki suatu posisi tertentu dalam
struktur sosial.”

Konsep ini diperkuat oleh\\teon' peran individu sebagai subjek sejarah yang
ditulis oleh Rustam E. Tambufura tahun 1999.® Menurutnya, peran individu atau
kelompok orang sangat menentukan dalam konteks sebagai objek atau pelaku
suatu peristiwa sejarah. Tidak semua orang bisa menjadi orang terkenal, menjadi
pembesar, pemimpin negarawan. Sebab, tidak semua yang disebutkan di atas
dapat menjadi subjek atau pelaku yang memiliki bobot atau membuat peristiwa
yang bers¢jarah,

Dalam konteks ini teori peran beranggapan bahwa peranan seseorang itu
merupakan hasil interaksi diri sendiri (self) dengam posisi (status dalam
masyarakat) dan dengan peran akan menyangkut perbuatan yang mempunyai nilai
dan normatif, Yang penting dalam peran 1m adalah bahwa individu atau aktor
scbagai pelaku peristiwa dan hasil perbuatan sebagai obyek peristiwa sejarah
mempunyai hubungan erat yang bersifat kontinum dan temporal.9

Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan biografis dan sosiologis. Pendekatan biografi yaitu memberikan

pengertian subjek, berusaha mendekatkan dan menjelaskan dengan teliti

"Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial (Jakaria: Yayasan Obor Indonesia, 2001), him. 68.
®Rustam E. Tamb . Pengantar llmu Sejarah, Teori Filsafat Sejarah, Sejarah Filsafat
dan Iptgek (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 54.
Ibid.
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kenyataan-kenyataan hidup dari subjek, pengaruh dari subjek, sifat dan karakter
subjek serta nilai subjek terhadap perkembangan suatu aspek kehidupan.
Pendekatan sosiologis yaitu pendekatan untuk mengungkapkan segi-segi sosial
dari subjek yang dikaji.'® Pendekatan ini dipergunakan untuk mengetahui peranan
KH. Hasan Tholabi kaitannya dengan kontribusinya dalam NU cabang

N

Kulonprogo.
F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini lebih mengutamakan
metode penelitian kualitatif tanpa meninggalkan aspek-aspek metode historis,
yaitu bentuk penelitian untuk membuat rekonstruksi masa lampau secara
sistematis dan  objektif, dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi,
memverivikasi serfa mensintesiskan bukti-bukti untuk menegakkan fakta dan
memperoleh - kesimpulan yang kuat.'' Metode historis ini berpijak pada empat
hal:
1, Tahap Heuristik, yaitu tahapan pengumpulan data atau menghimpun bukti-
bukti sejarah yang relevan dengan penulisan. Tahapan ini dilakukan melalui:
a. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan dengan mencari sumber-sumber tertulis yang dapat
memberikan informasi tentang KH Hasan Tholabi baik berupa buku,

majalah maupun koran.

b. Interview (Wawancara)

YSartono Kartodifjo, Pendekatan Hmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia, 1993), him. 4.

YSumadi Suryabrata, Merodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1992), him. 16.



10

Untuk melengkapi data, penulis juga melakukan wawancara dengan
tokoh-tokoh atau orang yang banyak mengetahui tentang KH. Hasan
Tholabi, baik orang-orang dari kalangan NU maupun dari kalangan
pondok pesantren,
2. Verifikasi (Kritik Sumber)
Tahap ini adalah memberikan krtik, baik kritik ekstern maupun intern
terhadap sumber-sumber yang telah diperéleh. Kritik ekstern dilakukan untuk
menilai keaslian sumber (ofentisitas) dengan cara meneliti apakah sumber itu
ash atau tidak. Kritik intern dilakukan bertujuan untuk meneliti keberadaan
(kredibilitas) isi (data) sumber, baik sumber tertulis maupun sumber lisan.'
3. Interpretasi
Interpretasi atan penafsiran data yang telah diyakini validitas dan
kredibilitasnya, sehingga relevan dengan tema yang akan dibahas. Dalam
tahapan ini penulis mencoba menafsirkan fakta sejarah dengan
membandingkan antara satu fakta sejarah dengan yang lainnya sehingga
munenl hubungan yang rasional antara kenyataan yang diperoleh dengan fakta
yang ada. Selain itu penulis juga memilih data yang ada sesuai dengan ruang
lingkup pembahasan seperti data yang berkaitan dengan peran KH. Hasan
Tholabi dalam NU cabang Kulonprogo.
4. Historiografi
Yaitu rekonstruksi yang imajinatif dari masa lampau berdasarkan data yang

diperoleh dengan menempuh proses menguji, menganalisis secara kritis

"Winamo Surahmad, Pengantar Penelitian Iimiah (Bandung;: Tarsito, 1980), him. 135.
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rekaman dan peninggalan masa lampau'’ dengan memperhatikan aspek
kronologisnya. Dalam tahap ini penulis mencoba untuk menghadirkan tulisan
yang secara teknis mudah dilakukan dengan hasil yang sebaik mungkin

melalui prosedur penulisan yang sudah ditentukan,

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperjelas isi yang terkandung dalam skripsi ini maka penulis
membagi pembahasan ke dalam lima bab,

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Uraian bab ini
akan memberikan kemudahan dan sebagai gambaran ringkasan dalam skripsi ini.

Bab kedua membahas tentang sosok kepribadian KH. Hasan Tholabi mulai
dari latar belakang keluarga, pendidikan, sifat dan kepribadian serta
perjuangannya. Uraian bab ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang
latar belakang kehidupan KH. Hasan Tholabi yang mana beliau merupakan
subyek yang akan dibahas pada bab-bab selanjutnya.

Bab ' ketiga ‘membahas tentang perintisan Pimpinan Cabang NU
Kulonprogo. Selain itu juga dibahas tentang keterlibatan NU dalam politik. Uraian
bab ini dimaksudkan untuk memberi penjelasan mengenai latar belakang

berdirinya NU cabang Kulonprogo serta perjuangan KH. Hasan Tholabi dalam

Louis Gottshcalk, Mengerti Sej'rah (Jakarta: UI Press, 1986), him. 32.
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mendirikannya sebelum memasuki bab yang membahas tentang usaha-usaha yang
ditempuh KH. Hasan Tholabi dalam mengembangkan NU cabang Kulonprogo.

Bab keempat merupakan inti dari pembahasan dalam skripsi ini, yang
membahas tentang usaha KH. Hasan Tholabi dalam mengembangkan NU cabang
Kulonprogo baik usahanya dalam mengefnbangkan organisasi maupun
jama’ahnya. Pengembangan organisasi meliputi bidang kesekretariatan dan
kaderisasi, sedangkan pengembangan jama’ah meliputi dakwzh dan agama,
pendidikan serta pemberdayaan ekonomi. Dalam bab ini juga dibahas pengaruh
pemikiran dan perjuangan KH. .Hasan Tholabi terhadap masyarakat.

Bab kelima merupakan bab penutup berisi kesimpulan dari berbagai
deskripsi dan analisis yang ada pada bab-bab pembahasan, dengan disertai saran-

saran dan kata penutup.






BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam bab-bab terdahulu penulis telah berusaha untuk memberikan
gambaran yang jelas tentang peranan KH. Hasan Tholabi dalam mengembangkan
NU cabang Kulonprogo tahun 1949-1990 M. Maka dari itu penulis dapat
memberikan kesimpulan bahwa KH. Hasan Tholabi lahir di tengah-tengah
keluarga yang agamis dan juga dalam masyarakat yang memegang teguh ajaran
agama. Orang tuanya adalah seorang muslim yang taat dan memiliki komitmen
keislaman yang kuat. Latar belakang keluarga dan kondisi riil lingkungan
masyarakat tempat KH. Hasan Tholabi lahir dan tumbuh dewasa memiliki
pengaruh kuat terhadap pembentukan karakter dan kepribadiannya.

Pendidikan yang ditempuh KH. Hasan Tholabi dari pesantren ke pesantren
telah mengantarkan beliau menjadi orang yang memiliki dedikasi dan loyalitas
yang tinggi pada syi’ar Islam. Sebagai seorang ulama beliau memiliki sifat dan
kepribadian ryang. pantas -diteladani; Keramahtamahan dan kewibawaannya
membuat beliau selalu disegani oleh masyarakat. Sosok sederhana, zuhud dan
tawadlﬁ’ menjadikan beliau tetap konsisten terhadap peran keulamaannya dan
tetap memilih pesantren sebagai lahan perjuangannya.

Peran dan perjuangan KH. Hasan Tholabi tidak bisa diabaikan begitu saja.

Beliau mempunyai peran yang cukup besar dalam mendirikan dan

79
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mengembangkan laju perjalanan sejarah NU cabang Kulonprogo, baik ketika NU
menjadi organisasi sosial keagamaan maupun I?etika NU terlibat dalam politik
praktis. Peranannya dalam mengembangkan organisasi antara lain melalui
kesekretariatan dan kaderisasi. Usaha ini dimulai dari pendaftaran anggota yang
dilanjutkan dengan penertiban administrasi dari tingkat ranting sampai tingkat
cabang. Untuk mempersiapkan kader-kader NU yang mempunyai dedikasi dan
tanggung jawab, beliau mengintensifkan pesantren sebagai lahan untuk mencetak
kader-kader yang tangguh.

Adapun usahanya dalam mengembangkan jama’ah yaitu melalui bidang
dakwah, agama, pendidikan serta pemberdayaan e¢konomi. Selain membawa misi
Ahl al-sunnah wa al-jama’ah dalam berdakwah, beliau juga dikenal sebagai
ulama yang cukup getol dalam melawan ide-ide yang dianggap dapat
membahayakan keimanan umat Islam. Dalam bidang pendidikan KH. Hasan
Tholabi senantiasa mengedepankan pemikiran-pemikiran yang dinamis
konstruktif dengan melihat perkembangan zaman dan berlandaskan nilai-nilai
Islam melalui pendidikan formal maupun non formal Oleh karena itu selain
mendirikan pondok pesantren Al-Qur’an Wates, beliau juga mendirikan SMA
Ma’arif Wates. Dalam bidang ekonomi, beliau sangat memperhatikan keadaan
sosial ekonomi masyarakat Kulonproéo. Usaha-usaha yang ditempuh KH. Hasan
-Tholabi dalam memberdayakan perekonomian masyarakat diwujudkan dalam
berbagai cara, di antaranya melalui peternakan domba Ngesti Hidayah, Usaha

Pertanian Terpadu serta mendirikan Koperasi Kesuma.
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Kehadiran KH. Hasan Tholabi dalam masyarakat memberikan banyak
pengaruh bagi kehidupan beragama di Kulonprogo. Hal ini dapat dilihat dari
kesadaran masyarakat Kulonprogo dalam beragama yang terus mengalami
kemajuan. Potensi kepemimpinan KH. Hasan Tholabi dapat dilihat melalui ruang
lingkup pengaruh kehidupan beragama dan sosial yang dimilikinya. Pengaruh
pemikiran dan perjuangan KH. Hasan Thelabi tidak hanya dirasakan oleh warga
NU Kulonprogo saja melainkan juga umat Islam di luar Kulonprogo. Pengaruh

yang besar menjadi sangat terasa setelah beliau meninggal dunia.

B. Saran

1. Setelah peranan KH. Hasan Tholabi dalam mengembangkan NU cabang
Kulonprogo ini ditulis, penulis mengharapkan akan adz lagi yang menulis
tentang KH. Hasan Tholabi, karena peran dan perjuangan beliau masih sangat
besar, tidak hanya terhadap NU Kulonprogo, tetapi juga di luar Kabupaten
Kulonprogo.

2. Kepada PCNU Kulonprogo, (penulis mengusulkan adanya penyimpanﬁn
dokumen pada satu kantor agar dokumen tidak tercecer dan tidak tercampur
dengan dokumen-dokumen milik Lembaga Pendidikan Ma’arif Wates.

3. Wérisan yang ditinggalkan KH. Hasan Tholabi terutama dalam bidang
pendidikan agar dilestarikan sebagai upaya penyelamatan aqidah umat darn

gencamya arus global dan untuk memberantas kebodohan.

I
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C. Penutup

Dengan mengucap Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang
telah memberikan petunjuk dan bimbingan kepada penulis, akhirnya penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Menyadari keterbatasan dan kemampuan
penulis dalam‘ menyusun skripsi ini, maka suatu amanat ilmiah, saran dan
masukan yang bersifat membangun sangat penulis harapkan dari pembaca demi

perbaikan dan kesempurnaan di masa mendatang.
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